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Investasi di bidang ketenagalistrikan adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk menjamin
tersedianya tenaga listrik dalam jumlah yang cukup yang dapat memenuhi permintaan pasokan. Dengan
Kebijakan pemerintah dalam program percepatan pembangunan pembangkit listrik 10.000 MW yang tidak
hanya bertujuan untuk mengatasi krisis listrik tetapi juga untuk mendorong perekonomian di Indonesia.
Sumber daya primer yang melimpah di Indonesia khususnya batubara mencapai sebesar 104.9 milyar ton
menjadi sumber energi utama penggerak pembangkit listrik 10.000 MW (PLTU) sehingga dapat
menghasilkan energi yang dapat dijual sesuai dengan kapasitas masing-masing pembangkit.

Dengan menggunakan analisa model Inter Regional Input Output (IRIO) dapat diketahui hubungan antar
sektor dan antar wilayah akibat adanya permintaan akhir sektor tertentu pada suatu wilayah sehingga dapat
meningkatkan output dan pendapatan masyarakat. Dampak akibat pembangunan pembangkit listrik 10.000
MW terhadap perekonomian Indonesia dari kurun waktu 2011 sampai tahun 2014 dilihat dari peningkatan
output berturut-turut sebesar 0,51%, 1,31%, 1,97% dan 2,34% dari output awal sebesar Rp. 5.081,29 triliun,
sedangkan peningkatan pendapatan berturut-turut sebesar 0.42%, 0,99%, 1,45% dan 1,72% dari pendapatan
awal sebesar Rp. 825,92 triliun. Sekaligus memiliki disparitas yang cenderung mengecil pada tahun 2014.
<hr><i>Investment in the electricity sector is on every important factor to ensure the availability of
electricity in sufficient quantities to meet rising demand. With Government policy in the acceleration of
10,000 MW power project, which not only aims to overcome the power crisis but also to stimulate the
economy in Indonesia. Primary resources are abundant in Indonesia, especially for coal reached 104.9
billion tons to the main energy source driving the 10,000 MW power plant (power plant) so asto generate
energy that can be sold in accordance with the capacity of each plant.

By using the analysis model of the Inter Regional Input Output (IRIO) can be determined the relationship
between sectors and between regions due to there cent demand for a particular sector in aregion so asto
increase output and incomes. Impacts due to construction of 10,000 MW power plant on the economy of
Indonesia from the period 2011 to 2014, seen from the increased output respectively by 0.51%, 1.31%,
1.97% and 2.34% of initial output of Rp. 5081.29 billion, while revenue increased respectively by 0:42%,
0.99%, 1.45% and 1.72% of theinitial income of Rp. 825.92 trillion. Well have a disparity that tends to
shrink in 2014.</i>
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